RESPONS PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
KUCAI (Allium schoenoprasum L.) TERHADAP PEMBERIAN
BERBAGAI DOSIS PUPUK KASCING

GROWTH AND YIELD RESPONS OF CHIVES PLANTS
(Allium schoenoprasum L.) AS AN EFFECT OF KASCING
DOSES

Sri Syafitri', Nurrachman?, Hery Haryanto®
Mahasiswa®, Dosen Pembimbing Utama?, Dosen Pembimbing®
Korespondensi: srisafitris53@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil kucai
(Allium schoenoprasum) terhadap pemberian berbagai dosis pupuk kascing dengan 5
perlakuan, yaitu 0, 10, 15, 20 dan 25 ton/ha. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK). 5%, dan dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan uji beda
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% menggunakan program Minitab 17. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian pupuk kascing terhadap pertumbuhan
dan hasil kucai. Pemberian pupuk kascing dengan dosis 25 ton/ha memberikan hasil
tertinggi pada semua parameter (laju pertumbuhan tinggi tanaman, laju pertumbuhan
jumlah daun, bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman).

Kata kunci : Respons Pertumbuhan dan Hasil, Kucai, Pupuk Kascing

ABSTRACT
This study aims to determine the response of growth and yield of chives

(Allium schoenoprasum) to the application of various doses of vermicompost fertilizer
with 5 treatments, namely 0, 10, 15, 20 and 25 tons/ha. The method used is used is
Randomized Complete Block Design (RCBD) single factor at 5% level, and followed by
further testing using the honestly real difference test (BNJ) at 5% significance level using
the Minitab 17 program. The results showed that there was an effect of giving
vermicompost fertilizer on growth. and chives yield. The application of kascing at a dose
of 25 tons/ha gave the high results on all parameters (plant height, number of leaves, plant
wet weight and plant dry weight).

Keywords: growing response and the yield, Chives, worm fertilizer


mailto:srisafitri53@gmail.com

PENDAHULUAN

Kucai (Allium schoenoprasum) termasuk ke dalam famili Liliaceae satu famili
dengan bawang daun, tetapi tidak memiliki rongga dan tidak terdapat pangkal daun yang
berwarna keputihan, kucai memiliki bentuk dan ukuran yang lebih kecil dibandingkan
dengan jenis bawang daun, tekstur daun yang lebih kuat dan kaku. Kucai tumbuh dengan
membentuk rumpun dengan berdaun pipih, lebih ramping dan daun tumbuh memanjang
yang umumnya tumbuh sehingga 15-50 cm (Saparinto dan Rini, 2015).

Selain dimamfaatkan sebagai sayuran kucai juga dimamfatkan dalam bidang
kesehatan sebagai bahan farmasi karena bersifat antibakteri diantaranya, allicin,
triterpenoid, flavonoid dan saponin, dan mengandung antioksidan yang dapat mengkal
radikal bebas (Mangkasa, dkk, 2018). Dengan bgitu kucai dipercaya memiliki manfaat
untuk menyembuhkan penyakit seperti kanker, hipertensi, penurunan gula darah,
perangsang nafsu makan, peluruh batu ginjal dan penurun tekanan darah tinggi (lksen, dkk,
2017).

Tanaman kucai dapat dibudidayakan dengan menggunakan benih atau bibit dari
tunas anakan. Budidaya kucai dengan menggunakan benih umumnya mempunyai waktu
panen yang lebih lama jika dibandingkan dengan bibit yang berasal dari tunas anakan
kucai (Puslitbang, 2018).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik produksi kucai di Indonesia mengalami
penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2014 produksi kucai mencapai 3.940 ton, pada
tahun 2017 produksi kucai mencapai 1.962 ton dan pada tahun 2018 produksi kucai hanya
mencapai 1.994 ton. Hal ini disebabkan karena belum tercapainya produksi maksimal
sedangkan permintaan pasar terus meningkat. Salah satu tehnik budidaya yang umum
dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi dan peningkatan kualitas tanaman yaitu
pemupukan (Dirjen Horti, 2018).

Pemupukan merupakan tindakan pemberian bahan organik maupun anorganik
untuk mengganti kehilangan unsur hara didalam tanah dan untuk memenuhi kebutuhan
unsur hara bagi tanaman sehingga produktivitas tanaman meningkat, serta memperbaiki
kondisi tanah yang yang kurang baik atau mempertahankan kondisi tanah yang sudah baik
untuk pertumbuhan tanaman (Manshur, dkk, 2021). Salah satu pemupukan ramah
lingkungan yang membuat tanaman lebih sehat dan aman untuk dikonsumsi vyaitu
penggunaan pupuk organik.

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa tanaman, hewan atau
limbah organik lainnya yang telah melalui rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat
diperkaya dengan bahan mineral dan mikroba yang bermamfaat untuk meningkatkan
kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah (Permentan, 2006).

Salah satu pupuk organik yang yang mengandung unsur hara makro maupun mikro
yang lengkap bagi pertumbuhan tanaman yaitu kascing. Berdasarkan bahan penyusunnya,
pupuk organik diproduksi dari media tempat hidup cacing yang berfungsi menyuburkan
tanah, menekan penyakit tanaman, menambah mikroba yang berguna bagi akar tanaman
sehingga tanah sehat dan hasil tanaman meningkat (Sinha dkk, 2009)

Kascing mengandung zat pengatur tumbuh yang berguna bagi pertumbuhan
tanaman seperti giberelin, sitokinin, auksin dan unsur hara N, P, K, Mg dan Ca serta
bakteri Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N nonsimbiotik yang akan
membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara mikro yang
terkandung pada kascing yaitu Fe, Mn, Zn, Bo dan Mo (Arifah, 2013).



Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai “Respon
Pertumbuhan dan Hasil Produksi Kucai (Allium schoenoprasum) terhadap Pemberian
Berbagai Dosis Pupuk Kascing”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental di
lapangan dengan percobaan di lahan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September
sampai bulan Desember 2021 bertempat di BonJor (Bonjeruk Organik) Desa Bonjeruk,
Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. Analisis pupuk kascing dan pengamatan
hasil kucai dilakukan di Laboratorium Illmu Tanah, dan Laboratorium Agronomi dan
Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Mataram.

Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah cangkul, tugal, linggis, tali rafia,
ember, gembor, timbangan analitik, meteran, jaring, bambu, patok bambu, label, sabit,
selang, hp, alat tulis menulis, dan lainnya. Bahan yang digunakan dalam percobaan ini
adalah benih umbi kucai berumur 7 migggu yang diperoleh dari Japri Farm, pupuk kascing
yang diperoleh dari petani di Desa Bonjeruk, dan jerami yang diperoleh dari petani di Desa
Bonjeruk. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu PO: O ton/ha (kontrol), P1: 10
ton/ha, P2: 15 ton/ha, P3: 20 ton/ha, P4: 25 ton/ha. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4
kali dan pada masing-masing ulangan dibuat 5 sampel, sehingga diperoleh 480 unit
percobaan.

Sebelum dilakukan penanaman, terlebih dahulu dilakukan persiapan lahan yang
meliputi pembersihan lahan, penggemburan tanah, dan pembuatan bedengan. Bedengan
dibuat dengan ukuran 1,2x1 meter. Lahan penelitian dibersihkan dahulu dari gulma dan
lain sebagainya yang bersifat mengganggu pertumbuhan tanaman dan penelitian. Setelah
itu dilakukan pemulsaan, mulsa yang digunakan yaitu mulsa jerami. Kemudian persiapan
umbi dengan membersihankan umbi, umbi yang digunakan berumur 7 minggu. Setelah itu
dilakukan pemupukan sesuai dengan dosis perlakuan. Kemudian dilakukan penanaman
dengan cara tugal dengan jarak tanam 20x20 cm sehingga terdapat 24 tanaman pada setiap
petak perlakuan. Penyiraman dilakukan sekali sehari pada pagi hari menggunakan gembor
dan selang. Setiap seminggu sekali setelah tanam dilakukan penyiangan dengan mencabut
gulma yang tumbuh disekitar tanaman kucai, selain itu pengendalian hama dilakukan
dengan memanfaatkan tanaman pinggir yaitu tanaman refugia untuk mencegah serangan
hama dan meningkatkan musuh alami dilingkungan budidaya kucai. Beberapa tanaman
refugia diantaranya yaitu bunga matahari, bunga zenia, bunga kenikir, bungan kenop dan
bunga marigold.

Parameter yang diamati adalah laju pertumbuhan tinggi tanaman, laju
pertumbuhan jumlah daun, bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5%. Data hasil
penelitian yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan berdasarkan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada uji 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analysis of varian (ANOVA) yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kucai. Parameter yang diamati yaitu laju pertumbuhan tinggi tanaman, laju
pertumbuhan jumlah daun, berat brangkasan basah dan berat brangkasan. kemudian hasil



analisis sidik ragam yang menunjukkan hasil signifikan di uji lanjut menggunakan uji beda
nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% (Tabel 4.1).

Tabel 4.1. Rangkuman Hasil Analisis Of Variance (Anova) Seluruh Parameter
Pengamatan Tanaman Kucai.

No. Parameter Pengamatan Pengaruh Perlakuan
1. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman NS
2. Laju Pertumbuhan Jumlah Daun NS
3. Berat Brangkasan Basah tanaman S
4, Berat Brangkasan Kering tanaman S

Keterangan: S= Signifikan, NS= Non Signifikan, HST= hari setelah tanam.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil uji BNJ pada taraf 5% perlakuan berbagai
dosis pupuk kascing pada kucai memberikan pengaruh tidak nyata (non signifikan)
terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun.. Sedangkan
perlakuan berbagai dosis kascing pada kucai menunjukkan pengaruh nyata (signifikan)
terhadap hasil kucai yaitu berat brangkasan basah dan berat brangkasan kering.

Tabel 4.2. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm/minggu), Laju Pertumbuhan Jumlah
Daun (cm/minggu).

Perlakuan LP TT (cm/minggu) LP JD (helai/minggu)
PO (0 ton/ha) 0,30 0,15
P1 (10 ton/ha) 0,28 0,59
P2 (15 ton/ha) 0,33 0,16
P3 (20 ton/ha) 0,30 0,17
P4 (25 ton/ha) 0,31 0,17
BNJ 5 % - -

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil nonsignifikan atau tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ
pada taraf 5%. LP TT = Laju pertumbuhan tinggi tanaman, LP JD = Laju pertumbuhan jumlah
daun.

Pada tabel 4.2. disajikan hasil Analisis of variance (Anova) pada taraf 5%,
parameter laju pertumbuhan tinggi tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata atau non-signifikan terhadap berbagai dosis pupuk
kascing yang diberikan pada tanaman kucai.



Tabel 4.3. Berat Brangkasan Basah (BBB), dan Berat Brangkasan Kering Tanaman (BBK).

Perlakuan BBB (Q) BBK (g)
PO (0 ton/ha) 8,334 b 1,367 b
P1 (10 ton/ha) 8,578 ab 1,449 ab
P2 (15 ton/ha) 8,563 ab 1,770 ab
P3 (20 ton/ha) 8,664 ab 1,903 ab
P4 (25 ton/ha) 8,821a 2,003 a
BNJ 5% 0,351 0,555

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan hasil nonsignifikan atau tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ
pada taraf 5%. BBB = Berat Brangkasan Basah, BBK = Berat Brangkasan Kering.

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada parameter hasil yaitu berat brangkasan basah
dan berat brangkasan kering menunjukkan adanya pengaruh nyata pada setiap dosis yang
diberikan.

4.2. Pembahasan

Pertumbuhan dan hasil produksi pada tanaman kucai dapat dilihat dari beberapa
parameter pengamatan yaitu : tinggi tanaman, jumlah daun, berat brangkasan basah dan
berat brangkasan kering. Pada penelitian ini terdapat lima perlakuan yaitu PO = 0 ton/ha
(Kontrol), P1= 10 ton/ha (50 gr/tan), P2= 15 ton/ha (75 gr/tan), P3= 20 ton/ha (100 gr/tan),
P4 = 25 ton/ha (125 gr/tan). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui respon
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kucai terhadap pemberian berbagai dosis pupuk
organik kascing. Susantidiana (2011), mengemukakan bahwa pemupukan merupakan
kegiatan untuk memberikan tambahan unsur hara tanaman baik melalui tanah (media)
maupun diberikan lewat daun dengan tujuan untuk menstabilkan kesuburan media dan
menghasilkan proktivitas tanaman dalam usaha meningkatkan hasil pertanian. Berdasarkan
hasil percobaan yang telah dilakukan pada perlakuan berbagai dosis pupuk kascing pada
tanaman kucai menunjukkan nilai yang signfikan pada semua parameter hasil yaitu berat
brangkasan basah dan berat brangkasan kering, sedangkan laju pertumbuhan tinggi
tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun tidak menunjukkan hasil yang signifikan dari
perlakuan berbagai dosis kascing.

Laju pertumbuhan merupakan bagian dari produktivitas. Pada penelitian ini
didapatkan bahwa laju pertumbuhan tinggi tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata atau non signifikan terhadap pemberian
berbagai dosis pupuk kascing pada tanaman kucai. laju pertumbuhan tertinggi didapatkan
pada perlakuan P4 dengan dosis 15 ton/ha (75 gr/tan), sedangkan nilai laju pertumbuhan
tinggi tanaman terendah didapatkan pada perlakuan P1 dengan dosis 10 ton/ha (50 gr/tan).
Hal ini diduga karena laju pertumbahan tinggi tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun
setiap minggu pada saat pengamatan tidak jauh berbeda. Kemampuan tanaman dalam
menyerap unsur hara yang terdapat dalam pupuk kascing yang digunakan membutuhkan
waktu yang lama. Pemberian pupuk kascing menyebabkan kandungan nitrogen didalam
tanah semakin meningkat sehingga serapan nitrogen oleh tanaman juga semakin
meningkat. Peningkatan serapan nitrogen dapat menyebabkan kandungan klorofil tanaman



menjadi lebih tinggi sehingga laju fotosintesis meningkat menyebabkan peningkatan pada
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti pertumbuhan tinggi tanaman.

Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion nitrat (NO3) dan ion ammonium
(NH4+). Nitrogen dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti klorofil, asam
nukleat dan enzim, karena itu N dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap
pertumbuhan tanaman, khususnya pada pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif.
Sebaliknya, jika tanaman kekurangan unsur N maka akan terjadi gejala seperti warna daun
pucat kekuningan, pertumbuhan tanaman lambat dan kerdil, dalam keadaan kekurangan
yang parah daun menjadi kering dimulali dari bagian bawah tanaman terus ke bagian atas
tanaman (Yusdian,dkk 2011).

Laju pertumbuhan jumlah daun terbaik pada pemberian dosis 10 ton/ha (P2) . Hal ini
sesuai dengan pendapat Laju pertumbuhan jumlah daun terbaik pada pemberian dosis 10
ton/ha (P2) . Hal ini sesuai dengan pendapat Marschner (1986) unsur N merupakan unsur
yang dapat memperbanyak terbentuknya organ daun. Selain itu, semakin banyak daun
yang terbentuk maka kemampuan tanaman menerima cahaya untuk proses fotosintesis juga
semakin besar. Diperjelas oleh Novizan (2001) bahwa jumlah daun yang dihasilkan juga
berhubungan dengan kemampuan tanaman dalam mengabsorsi zat-zat makanan yang ada
dalam tanah tanah serta kemampuan lingkungan lainnya mempengaruhi pertumbuhan dan
produktifitas tanamn seperti air, suhu, dan intensitas cahaya matahari. Berdasarkan hasil
analisis pupuk kascing di Laboratorium Ilmu Tanah Faperta Unram, pupuk kascing
mengandung N cukup tinggi yaitu N-total 0,52% yang dapat membantu meningkatkan
ketersediaan unsur N bagi tanaman kucai. Berat brangkasan basah ditentukan dengan
menimbang semua bagian tanaman (akar, batang, daun). Tanaman ditimbang satu per satu
menggunakan timbangan analitik. Penimbangan dilakukan secara bertahap untuk menjaga
kualitas hasil yang sebenarnya. Pada hasil analisis ragam dapat dilihat bahwa berat
berangkasan basah tanaman kucai menunjukkan nilai yang signifikan atau berbeda nyata
dengan hasil uji BNJ 5% yaitu 0,351 dengan nilai tertinggi yaitu pada perlakuan 25 ton/ha
(P4) dan nilai rerata terendah yaitu pada perlakuan tanpa pupuk (P0). Sedangkan hasil
rerata pada perlakuan P1= 10 ton/ha, P2= 15 ton/ha, P3 = 20 ton/ha tidak berpengaruh
nyata. Hal ini disebabkan dengan pemberian pupuk organik kascing pada tanaman kucai
dapat menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Ketersediaan unsur hara yang
cukup akan merangsang pertumbuhan tanaman yang lebih baik dengan meningkatkan
pertumbuahan tanaman, proses fotosintesis juga makin meningkat sehingga karbohidrat
yang dihasilkan akan semakin banyak. Karbohidrat yang dihasilkan kemudian
ditranslokasikan kebagian yang tumbuh aktif seperti akar, batang dan daun. Tanaman
dengan perlakuan pemupukan, memiliki pertumbuhan vegetatif yang lebih baik sehingga
proses fotosintesis juga lebih baik. Hasil fotosintesis (fotosintat) inilah yang disimpan
diseluruh bagian tanaman serta digunakan untuk pembentukan daun-daunan baru sehingga
berat brangkasan basah tanaman juga akan meningkat. Meningkatnya pertumbuhan
tanaman maka akan mempengaruhi produksi tanaman yang ditandai dengan meningkatnya
berat segar tanaman. Pertumbuhan tanaman selalu diikuti oleh hasil tanaman. Seperti yang
dikemukakan Liptan (2001), bahwa kascing memiliki hampir semua unsur-unsur yang
dibutuhkan oleh tanaman, kascing juga mengandung unsur makro yang lebih tinggi, dan
kascing juga mampu menetralkan pH tanah. Berat kering tanaman merupakan berat dari
tanaman setelah dikeringkan sampai kandungan airnya hilang. Sehingga yang tersisa hanya
hasil fotosintesis dan komponen-komponen yang tersimpan pada tanaman. Menurut
Parman (2007) berat kering tanaman adalah keseimbangan antara pengambilan CO,
(fotosintesis) dan pengeluaran CO, (respirasi). Apabila respirasi lebih besar dibandingkan
fotosintesis tumbuhan itu akan berkurang berat keringnya. Kehilangan air pada parameter



brangkasan basah setelah dikeringkan selama dua hari dengan suhu 60°C yaitu sekitar
60%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa berat brangkasan kering menunjukkan nilai
yang signifikan atau berbeda nyata terhadap perlakuan dosis pupuk kascing pada kucai.
Dimana perlakuan P4 = 25 ton ha (2,003) sangat berbeda nyata dengan perlakuan tanpa
pupuk PO (1,367). Sedangkan perlakuan P1 = 10 ton/ha, P2 = 15 ton/ha, P3 = 20 ton/ha
tidak menunjukkan nilai yang berbeda nyata. Hal ini disebabkan oleh hasil fotosintesis
yang didapat sedikit karena pada waktu penanaman perlakuan P1 = 10 ton/ha, P2 = 15
ton/ha, P3 = 20 ton/ha. Menurut pendapat Sutanto (2002), umumnya pupuk organik
mengandung hara makro tetapi juga mengandung hara mikro meskipun dalam jumlah yang
rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Ma’shum (2005) yang menyatakan bahwa salah
satu faktor yang menyebabkan hasil tanaman tinggi adalah tersedianya unsur hara dalam
jumlah banyak dan dalam keseimbangan yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisis of variance (Anova) pada taraf 5% dan pembahasan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing pada tanaman kucai tidak menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan yaitu laju pertumbuhan tinggi
tanaman dan laju pertumbuhan jumlah daun

2. Perlakuan pemberian pupuk kascing pada tanaman kucai menunjukkan pengaruh
nyata terhadap parameter hasil yaitu berat brangkasan kering dan berat brangkasan
basah. Perlakuan pupuk kascing 25 ton/ha memberikan nilai terbaik pada berat
brangkasan kering dan berat brangkasan basah.
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